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Abstrak 
 

 

 

Judul tesis ini adalah Pengaruh Pelatihan Self Awareness Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Pasangan Suami Istri Gereja 

“X” Salatiga. Pelatihan self awareness pada pasangan suami istri ini ditujukan 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal pasangan suami istri 

di Gereja “X” Salatiga. Pelatihan self awareness ini menggunakan metode 

experiential learning di mana peserta dapat mempraktekkan langsung ketrampilan 

komunikasi interpersonal yang mereka pelajari. Peserta mempelajari ketrampilan 

komunikasi interpersonal melalui diskusi, roleplay, dan ceramah.  

Sampel yang mengikuti pelatihan ini adalah tujuh pasangan suami istri yang 

memiliki ketrampilan komunikasi interpersonal tergolong rendah hingga sedang. 

Dalam pelaksanaannya, untuk mengevaluasi hasil penelitian digunakan metode 

Interupted time series agar terlihat peningkatan setiap aspek dalam komunikasi 

interpersonal. Selain itu juga dilakukan evaluasi berdasarkan reaksi peserta 

terhadap pelatihan. 

Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan Uji Wilcoxon terhadap 

hasil pretest dan posttest didapatkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

komunikasi interpersonal yang terlihat dari peningkatan aspek openness, honesty, 

trust, emphaty, dan listening skills. 
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Abstract 
 

 

 

The title of this thesis is The Influence of Self Awareness Training to 

Increasing Couples’ Interpersonal Communication Skills in “X” Church Salatiga. 

Training for couples is held to increase couples’ interpersonal communication 

skills in “X” Church Salatiga. This Interpersonal Communication Training is 

using experiential learning method where the participants can practice directly 

the interpersonal communication skills they have learnt. The participants learn 

interpersonal communication skills through discussions, role plays and lectures.  

The samples that join in this training are seven couples who have 

interpersonal communication skills point between low and average. To evaluate 

the result, Interupted Time Series method is used in order to see the increase in 

each elements of interpersonal communication. Participant’s reactions evaluation 

is also used to know the result. 

As the result of Wilcoxon Statistical measure between pretest and posttest, 

there is an interpersonal communication increasing skill that can be shown from 

the increase of each element, openness, honesty, trust, empathy, and listening 

skills. 
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